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Abstract: Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor
yang memotivasi masyarakat Jabodetabek menonton
film komedi Indonesia "Agak Laen," yang sukses
meraih lebih dari 9 juta penonton dan diputar di
empat negara yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura
dan Brunei Darussalam. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
Grounded Theory. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik non probability sampling yaitu
teknik snowball sampling, penelitian ini melibatkan
wawancara dengan sembilan informan berusia 20-
50 tahun. Data dianalisis menggunakan teknik
coding, menghasilkan 46 kode dari 12 kategori yang
dirangkum menjadi lima tema utama: karakter
pemain, karya film, hiburan/entertainment, kesehatan
mental, dan promosi. Faktor utama yang
mempengaruhi keputusan menonton adalah
hiburan/entertainment dengan frekuensi tertinggi (19).
Film ini dinilai menyajikan humor yang ringan, topik
unik, serta cerita yang menarik, sehingga menjadi
pilihan utama bagi masyarakat yang mencari hiburan
berkualitas. Selain itu, faktor-faktor seperti kualitas
aktor, pesan sosial, dan promosi kreatif melalui media
sosial turut memperkuat daya tariknya. Hasil ini
memberikan wawasan penting bagi industri perfilman
Indonesia dalam memahami preferensi penonton dan
strategi promosi film.

Keywords: Film, Grounded
Theory, faktor penyebab,
hiburan.

PENDAHULUAN
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah lakon (cerita) gambar hidup1.

Karya cipta seni dan budaya yang bisa dijadikan sebagai media komunikasi massa adalah film.
Film termasuk dalam jenis media komunikasi massa yang bisa di pandang dan bisa dilihat.
Dalam pembuatan film berdasarkan asas sinematografi kemudian dilakukan perekaman pada pita
seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya. Rekaman
film ini akan dihasilkan dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses-proses
tertentu yaitu proses kimiawi, proses elektronik dan proses lainnya yang dianggap butuh. Film
yang sudah diproses bisa ditayangkan dengan adanya suara atau tanpa suara yang bisa
ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik atau lainnya. Sedangkan perfilman
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dapat didefinisikan sebagai seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan, jasa teknik,
pengeksporan, pengimporan, pengedaran, pertunjukan, dan/atau penayangan film (UU No 8
tahun 1992).

Ekspresi seni dan budaya Indonesia dapat diwujudkan dengan media audio visual, ini
adalah definisi film menurut Lawranta & Pramayoza (2021)3. Menurut permana (2019) film-film
Indonesia menampilkan cerita tentang kehidupan masyarakat, budaya Indonesia, sejarah-sejarah
yang ada dan nilai-nilai yang relevan dengan masyarakat Indonesia. Berbagai genre film
mewarnai dunia perfilman Indonesia yaitu genre drama, genre komedi, genre horor, genre aksi,
genre romantis dan genre lainnya. Film Indonesia memiliki peran yang penting untuk
mengembangkan industri perfilman Indonesia, meningkatkan kesadaran masyarakat akan budaya
Indonesia, mengangkat isu-isu sosial serta menyampaikan pesan penting kepada penonton.

Film dibangun dengan beberapa atribut untuk dipelajari seperti penulis cerita, produser
film, aktor, aktris, genre film, subtitle film dan yang lainnya. Berdasarkan studi, ditemukannya
atribut yang paling efektif dalam dunia perfilman adalah genre film dan kata kata yang digunakan
dalam film. Film dengan genre komedi sudah ada dan mewarnai dunia perfilman Indonesia sejak
tahun 1950-an, ada beberapa film komedi yang diproduksi pada masa itu dikatakan sukses karena
menarik banyak penonton. Film komedi tersebut seperti film berjudul Krisis yang disutradarai
oleh Usmar Ismail pada tahun 1953, film Pilihlah Aku yang disutradarai oleh Nawi Ismail pada
tahun 1956, film Tiga Dara yang disutradarai oleh Usmar Ismail pada tahun 1956, film Heboh
yang disutradarai oleh Nya’ Abbas Akup pada tahun 1954) dan juga film Tamu Agung yang
disutradarai oleh Usmar Ismail pada tahun 1955 (Suwardi 2006: 11).

Pada tahun 1989, terdapat 12 judul film komedi dengan persentase 11,5% dari 104 judul
film yang diproduksi, kemudian pada 1990 ada 25 judul film komedi dengan persentase 28,75%
dari 115 judul film yang diproduksi. Angka-angka tersebut memperlihatkan produktivitas genre
film komedi Indonesia yang cukup pesat5. Tahun 2024 ini film bergenre komedi juga menjadi
film yang banyak disukai dan ditonton oleh masyarakat Indonesia belakangan ini, film tersebut
adalah film “Agak Laen”. Karya dari Ernest Prakasa diterima baik oleh masyarakat indonesia dan
berhasil menembus kurang lebih 9 juta penonton, hasil itu didapatkan dari penayangan selama
kurang lebih 53 hari di bioskop. Film Agak Laen ini menceritakan tentang adanya persahabatan
dari empat sekawan yang diperankan oleh Boris Bokir, Indra Jegel, Bene Dion dan Bene Dion.
Mereka berempat dalam ceritanya mengelola rumah hantu di sebuah pasar malam. Rumah hantu
ini awalnya sepi pengunjung namun seketika ramai setelah seorang pria meninggal dunia di
dalamnya. Keempat pemain utama film “Agak Laen” ini berusaha untuk mencari cara agar
wahana rumah hantunya tetap laris dan ramai pengunjung serta terhindar dari hukuman polisi6.

Perolehan penonton yang mencapai 9 juta ini memperkuat posisi film “Agak Laen”
sebagai film komedi Indonesia paling laris sepanjang masa. Posisi ini mengalahkan posisi Film
garapan Muhadkly Acho Warkop DKI Reborn, Jangkrik Boss! Part 1 terlampaui jauh yang hanya
mendapatkan jumlah penonton 6.868.617. Dalam dunia perfilman Indonesia Film “Agak Laen”
masih menduduki peringkat kedua film Indonesia terlaris dalam sejarah. Dengan angka jumlah
penonton yang mencapai 9 juta ini membuat film “Agak Laen” tidak terlalu jauh dengan
popularitas film KKN di Desa Penari (2022) yang menjadi film terlaris di Indonesia sepanjang
masa. Film “Agak Laen” ini sebagai film yang ketiga dari Imajinari, film yang sebelumnya juga
berhasil mendapatkan banyak penonton yaitu film Ngeri-Ngeri Sedap dan Jatuh Cinta di
Film-Film. Film “Agak Laen” tidak hanya memberikan kesan komedi saja, tetapi
juga memberikan elemen-elemen dan sensasi horor, misteri, romansa bahkan drama keluarga
dan teman.
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Film “Agak Laen” tidak hanya tayang di Indonesia saja, melainkan di negara tetangga
juga ditayangkan seperti negara Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam. Respon para
penonton di 3 negara tersebut menunjukan respon yang positif9. Selain di negara tetangga, film
“Agak Laen” juga merambah Amerika Serikat dan tayang di jaringan bioskop Amerika Serikat
mulai tanggal 22 Maret 2024 sampai dengan saat ini10. Film “Agak Laen” yang ditonton banyak
oleh masyarakat dan ditayangkan di 4 negara lain ini cukup menjadi prestasi di dunia perfilman
Indonesia, dengan adanya fenomena tersebut peneliti ingin melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi atau yang menyebabkan masyarakat Indonesia menonton film ini untuk
mendapatkan gambaran ketertarikan orang Indonesia memilih menonton film komedi dan hal-hal
apa yang menarik dalam film tersebut.

LANDASAN TEORI

Komunikasi Massa
Menurut Ardianto, dkk (2017) komunikasi massa adalah sebuah penyampaian pesan

melalui media massa kepada sejumlah besar orang atau khalayak umum. Dari pengertian tersebut
dapat dikatakan bahwa komunikasi massa dikatakan sebagai komunikasi massa jika sudah
menggunakan media massa, jika ada komunikasi yang dilakukan oleh orang banyak/khalayak
umum namun tidak disertai dengan peran media massa maka komunikasi tersebut bukan disebut
komunikasi massa. Siaran yang disiarkan melalui radio dan televisi menjadi salah satu media
massa dan sebagai media elektronik. Sedangkan untuk media yang bukan elektronik seperti surat
kabar dan majalah masuk dalam media cetak. Media film juga menjadi salah satu media massa
dan menjadi media komunikasi.

Fungsi komunikasi media massa adalah menyediakan informasi kepada pembaca,
pendengar, atau pemirsa sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka yang terus berkembang.
Media massa menyediakan beragam informasi tentang banyak hal yang terjadi di lingkungan
sekitar. Komunikasi media massa memiliki beberapa fungsi khusus. Menurut De Vito (dalam
Ardianto, dkk, 2017: 23), fungsi-fungsi tersebut meliputi:

● Meyakinkan Khalayak: Media massa dapat digunakan untuk meyakinkan audiens
tentang suatu ide, pandangan, atau pesan tertentu.

● Menganugerahkan Status dan Meningkatkan Prestasi: Media massa dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap individu atau kelompok, memberikan
pengakuan, dan meningkatkan prestasi mereka.

● Menciptakan Rasa Kebersatuan: Media massa dapat memperkuat rasa identitas dan
kebersamaan dalam suatu kelompok atau masyarakat dengan menyajikan informasi
atau narasi yang mempersatukan.

● Privatisasi (Kecenderungan Penarikan Diri): Media massa juga dapat mempengaruhi
kecenderungan individu untuk menarik diri dari interaksi sosial atau situasi tertentu,
seringkali karena informasi atau pandangan yang disajikan oleh media tersebut.

● Membentuk Hubungan Sosial: Media massa dapat memainkan peran dalam
membentuk, memperkuat, atau bahkan merusak hubungan sosial antarindividu atau
kelompok.

Dengan demikian, komunikasi media massa tidak hanya tentang menyampaikan informasi, tetapi
juga mempengaruhi pendapat, perilaku, dan hubungan sosial dalam masyarakat.



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.2, Februari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

385

Pengertian Film
Alat yang bisa digunakan untuk menyampaikan berbagai pesan kepada banyak orang atau

khalayak umum melalui media yang dapat berupa cerita, pengertian ini disampaikan oleh
wibowo (2006). Selain itu juga dapat didefinisikan sebagai media ekspresi artistik bagi para
seniman dan orang orang yang terlibat dalam dunia perfilman, tujuannya adalah untuk
mengungkapkan gagasan dan ide ide cerita yang dimiliki.
Fungsi dan Pengaruh Film

Film sebagai salah satu media komunikasi massa memiliki beberapa fungsi yaitu
berfungsi untuk menyampaikan pesan informasi, hal-hal yang berkaitan dengan edukasi dan
untuk hiburan (entertain) melalui cerita atau gambaran yang disajikan kepada penonton atau
khalayak umum. Film yang bukan hanya memberikan esensi hiburan ini menjadi daya tarik
tersendiri yang berbeda dari media komunikas massa yang lainnya. Film diharapkan dapat
mempengaruhi imajinasi khalayak/ masyarakat.

Film komedi adalah jenis film yang mengusung genre humor untuk menghibur penonton.
Cerita dalam film komedi cenderung disajikan dengan ringan, meskipun terkadang menggunakan
hiperbola atau kelebihan yang berlebihan untuk memicu tawa dari penonton. Di Indonesia,
terdapat banyak judul film komedi yang telah diproduksi, contohnya adalah "Agak Laen" (2024)
dan "Warkop DKI Reborn 1" (2016).

Adanya berbagai genre yang menghiasi dunia perfilman Indonesia, genre komedi atau
humor menjadi salah satu genre yang diminati oleh masyarakat Indonesia. Humor memiliki
kekuatan untuk menghibur, menarik perhatian, dan menimbulkan reaksi positif berupa tawa dari
penonton. Teknik-teknik humor atau komedi dapat ditemukan dalam berbagai media, termasuk
film, seperti yang dijelaskan oleh Hartono (2015:1)13. Film komedi memainkan peran penting
dalam perkembangan dunia perfilman Indonesia seiring dengan perkembangannya. Genre ini
telah melahirkan berbagai tokoh dan kelompok komedi yang telah menjadi ikon dalam industri
film Indonesia, seperti Warkop DKI dimainkan oleh aktor yang dikenal dengan nama panggung
Dono, Kasino, dan Indro. Setiap tokoh utama dalam film-film komedi Indonesia ini sering
dikaitkan dengan berbagai tema dan pendekatan cerita komedi yang beragam.

Film mempunyai pengaruh yang cukup besar dan signifikan terhadap pembentukan pola
pikir masyarakat/khalayak umum, hal ini juga menjadi peran film sebagai media komunikasi.
Selain itu film dijadikan media sosialisasi dan publikasi untuk budaya yang bersifat mengajak
atau persuasif. Adanya ajang festival film yang menampilkan berbagai film baik film dari dalam
negeri atau luar negeri, ajang ini dijadikan sebagai media untuk pengenalan antar budaya.
Tujuannya yaitu untuk melihat dan mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat diberbagai
negara.

Sukses sebuah film seringkali dipicu oleh daya tarik yang luas terhadap penonton, serta
perencanaan pemasaran dan distribusi yang efektif, dimana biaya pemasaran turut mempengaruhi
performa film dipasar (Wijiharjono, 2016)14. Kritik dan diskusi konsumen juga berperan penting
dalam membentuk kinerja pasar film, dengan evaluasi popularitas konsumen yang memberikan
dampak signifikan bagi industri film. Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kesuksesan
film di pasar adalah strategi peluncuran, yaitu ketika film tersebut pertama kali dipromosikan
(Elberse dan Anand, 2007). Tidak hanya itu, kehadiran aktor atau bintang film ternama juga
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dalam industri film, seperti yang tercermin dari
kenaikan harga saham perusahaan perfilman di pasar saham (Elberse, 2007). Dengan demikian,
strategi pemasaran, evaluasi konsumen, dan kehadiran bintang film menjadi elemen-
elemen penting dalam menentukan keberhasilan sebuah film di pasar.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan pendekatan grounded

theory. Secara umum desain dari pendekatan ini adalah prosedur kualitatif yang sistematis,
dimana nantinya akan menghasilkan sebuah teori yang dapat menjelaskan pada tingkat
konseptual yang luas, sebuah proses, tindakan atau interaksi tentang topik substantif. Selanjutnya
melalui prosedur yang sistematis dilakukan pengumpulan data, mengidentifikasi
kategori-kategori yang ada, menghubungkan kategori tersebut dan membentuk sebuah teori yang
dapat menjelaskan proses tersebut (John W. Cresswell, 2015).

Grounded theory merupakan pendekatan penelitian yang menghasilkan teori baru ketika
teori yang ada tidak mencakup masalah yang diteliti oleh peneliti. Pendekatan ini berfokus pada
data, sehingga teori yang dihasilkan lebih sesuai dengan situasi yang diamati, berfungsi secara
praktis, sensitif terhadap individu dalam konteksnya, dan mungkin mencakup semua aspek yang
relevan. Penelitian menggunakan grounded theory membangun teori dari data yang diperoleh
dari fenomena yang diamati, bukan berdasarkan teori yang sudah ada. Proses pembentukan teori
dilakukan melalui analisis data secara induktif, dan teori yang dihasilkan harus memenuhi empat
kriteria utama: kesesuaian (fit), pemahaman (understanding), umum (generality), dan kontrol
(control), serta membutuhkan kepekaan teoritis dari peneliti. (John W. Cresswell, 2015).

Grounded Theory melibatkan serangkaian langkah yang sistematis dalam penelitian,
termasuk pengumpulan data, identifikasi kategori atau tema, pengaitan kategori-kategori yang
ditemukan tersebut, kemudian melakukan pembentukan teori yang menjelaskan proses yang
diamati. Dengan demikian, teori-teori yang dihasilkan adalah deskripsi tentang proses yang
terjadi, termasuk tahapan-tahapan, tindakan, atau interaksi yang teramati selama penelitian
berlangsung. (John W. Cresswell, 2015).

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara satu
lawan satu dengan menggunakan metode sampling non probabilitas, khususnya metode snowball
sampling. Dalam snowball sampling, peneliti mulai dengan mengumpulkan data dari beberapa
individu yang dapat diakses, dan kemudian meminta mereka untuk merekomendasikan individu
lain yang mungkin sulit dijangkau oleh peneliti untuk melengkapi data. (Babbie, 2004: 184)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data, kami menggunakan metode wawancara
dilakukan kepada 9 orang informan yang berada di wilayah Jabodetabek. Informan yang
diwawancarai adalah seseorang baik itu laki-laki ataupun perempuan berusia 20-50 tahun yang
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dan bekerja.

Tabel 1. Data Responden

No Nama Jenis
Kelamin

Usia (thn) Pendidikan Pekerjaan Domisili

1 Ratih Dewi P Perempuan 23 S1 Project Staff Tangerang selatan

2 Leli Ira Perempuan 35 S1 Karyawan
Swasta

Kab. Tangerang
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3 Eky F Perempuan 26 S1 Karyawan
Swasta

Kota Tangerang

4 Ridwan Laki-laki 42 S1 Karyawan
swasta

Jakarta Selatan

5 Yesi Chandra Perempuan 43 S1 Translator Jakarta Barat

6 Carolina Perempuan 41 S1 Dokter Bekasi

7 Melvern
Theodorik

Laki-laki 27 S1 PNS Jakarta Pusat

Tabel 2. Hasil Kategori Coding

Respo
nden

Coding Category

Identit
as
Pemai
n

Penya
mpaia
n nilai

Peny
ampa
ian
humo
r

Topi
k
Uni
k

Alur
Cerit
a
ringa
n

Intera
ksi
sosial

Melep
as
Stress

Penga
ruh
sosial
media

Cultu
re

Rasa
Ingin
tahu

Disko
n

Mendu
kung
film
indone
sia

Ratih Suka
dengan
pemain
film

1

Suka
Karya-ka
rya
Ernest
prakasa

1

Podcast
agak
laen

1

Jokes
atau
bercand
aannya
bisa
diterima

1

Ceritan
ya
ringan

1

Ceritan
ya lucu

1

1 PH
dengan
ngeri-ng
eri sedap

1
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Diskon
bioskop

1

Leli 1 PH
dengan
ngeri-ng
eri sedap

1

Suka
karya
Ernest

1

Lucu/ko
medy

1

Suka
pemain
filmnya

1

Ajakan
teman

1

Menduk
ung film
indonesi
a

1

Cerita
film ga
ngebose
nin

1

Alur
Cerita
ringan

1

Eky Pemain
filmnya

1

Genre
komedy

1

Alur
cerita
ringan

1

Lucu/m
enghibu
r

1

Podcast
agak
laen

1
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Suka
logat
sumater
a

1

Bercand
aannya
ringan

1

Ridwan Diajak
teman

1

Topik
Unik,
Horror
Komedi

1

Ingin tau
seperti
apa yg
penonto
nnya
jutaan

1

Yesi Diajak
teman

1

Penasar
an
katanya
lucu

1

menjela
ng
pemilu
agar
suasana
hati
pendud
uk cair

1

filmnya
lucu

1

Carolin
a

diajak
teman

1

Penasar
an
katanya
lucu

1

filmnya
lucu

1

ingin
refreshi
ng

1
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Melver
n

Genre
komedi

1

Filmnya
Ernest

1

Penasar
an
karena
viral

1

Ingin
Refreshi
ng

1

Feri Podcast
Agak
Laen

1

Film
tentang
budaya
Batak

1

Genre
komedi

1

Diajak
Teman

1

Jerrych
o

Budaya
Batak

1

Komedi 1

Podcast
Agak
Laen

1

Diajak
Teman

1

Total 6 4 10 1 4 6 2 4 3 4 1 1

Tabel 3. Tabel Hasil themes Coding
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Category Score

Themes

Karakter
Pemain (1)

Karya Film
(2)

Hiburan/
entertainment(3)

Kesehatan
Mental (4)

Promosi (5)

Identitas
Pemain (1)

6 6

Penyampaian
Nilai (2)

4 4

Penyampaian
Humor (3)

10 10

TopikUnik
(3)

1 1

Alur Cerita
Ringan (3)

4 4

Interaksi
Sosial (4)

6 6

Melepas
Stress (4)

2 2

Pengaruh
sosial media
(5)

4 4

Culture (2) 3 3

Rasa ingin
tahu (3)

4 4

Diskon (5) 1 1

Mendukung
Film
Indonesia (2)

1 1

Total 46 6 8 19 8 5

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan coding-coding dan
menentukan 12 kategori dan menghasilkan 5 tema. Tema tersebut adalah karakter pemain, karya
film, hiburan/ entertainment, kesehatan mental dan promosi. Pada tema yang pertama yaitu
karakter pemain memiliki frekuensi sejumlah 6, tema kedua yaitu karya film memiliki frekuensi
sejumlah 8, tema ketiga yaitu hiburan/entertainment memiliki frekuensi sejumlah 19 dan
tema keempat yaitu kesehatan mental memperoleh frekuensi sejumlah 8 dan tema kelima adalah
tema yang memperoleh frekuensi paling sedikit yaitu berjumlah 5. Dari kelima tema ini faktor
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pendukung utama yang paling mempengaruhi orang untuk menonton film berjudul “Agak Laen”
adalah sebagai hiburan/entertainment.

KESIMPULAN
Penelitian ini menggunakan 9 informan pendidikan S1 dengan status bekerja dengan komposisi 4
pria dan 5 wanita yang diwawancarai untuk mendapatkan gambaran faktor penyebab masyarakat
Jabodetabek menonton film komedi berjudul “Agak Laen”. Hal yang melatarbelakangi peneliti
untuk melakukan penelitian ini adalah karena peneliti melihat fenomena yang terjadi yaitu
adanya film komedi Indonesia yang mencapai +/- 9 juta penonton dan ditayangkan di 4 negara
(Brunei, Malaysia, Singapura, Amerika Serikat). Dari hasil penelitian ini faktor yang
menyebabkan masyarakat Jabodetabek menonton film komedi berjudul “Agak Laen” adalah
sebagai hiburan/entertainment (penyampaian humor, topik unik, alur cerita yang ringan dan rasa
ingin tahu) dengan frekuensi sejumlah 19 dari total 46.
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